
IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI

SKRIPSI 

KADAR KAlSIUM DAN FOSFOR SERUM DARAH 
ITIK MOJOSARI JANTAN YANG D1BERI 

ZEOLIT DAlAM RANSUM 

OlEH : 

NURUL HIDArATI 

PROBOLINGGO - JAWA TlMUR 

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 

UNIVERSITAS AIRLANGGA 
SURABAYA 

1193 



IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI

KADAR KALSI UM DAN FOSFOR DARAH 

ITI K MOJOSARI JANTAN 

YANG OIBERI ZEOLIT 

OALAM RANS VM 

Skr i psi sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Kedokteran Hewan 

pada 

Fakultas Kedo kte r a n He wan, Un ive rsitas Air l angga 

... 
Ol e h 

NO RUL HIDAYATI 

NIM . 068711294 

Me nyetujui 

Komisi Pembimbing 

( Dr. Romziah Sidik B, PhD,Drh. ) ( Dr. I Komang Wiarsa S. ) 

Pembimbing Pertama Pembimbing Kedua . 



IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI

Setelah mempelajari dan me~guji dengan sungguh-sungguh 

Kami berpendapat bahwa tulisan ini baik ruang lingkup maupun 

kualitasnya dapat diajukan sebagai Skripsi untuk memperoleh 

gelar SARJANA KEDOKTERAN HEWAN. 

(Dr.R.T.S. 

Menyetujui 

Panitia ~ngUr 

- .., /'. 1;",4-. 

.,.--__�_-JJ' 0 r idj 

\ 
\ 

Adikara, 
Anggota 

M.S.,Drh.) (E.DjoKo Poetranto, 
Anggota 

M.S.,Drh) 

(Dr. Romziah Sidik B.,Ph.D.,Drh.) 
Anggota 

(Dr. I Komang Wiarsa 5.) 
Anggota 

Surabaya, 17 Pebruari 1994 

NIP. 130 350 739 



IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI

UCAPAN TERIHh KhSIIl 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang "aha 

Esa atas rahmr t dan karuniaNya yang Lelah dilimpahkan 

sehingga tul1san 1n1 dapat terselesa1kan . 

Pada kese~patan ini penulis ruengucapkan terima kas,h 

yang tak terhingga kepada Ibu Romziah Sidik Budiono, 

Ph.D., Drh. selaku pembimbing pertama dan Sapall Dr. I 

Komang Wiarsa Sardjana, selaku pembi mbing kedua atas 

bimb1ngan, pengarahan dan koreksi yane telall diberikan 

selama melakukan penelitian hingga menyelesaikan tulisan 

1ni. 

Kepada Sapak Dr. Rochiman Sasmita, H.S., Drh . se lak u 

Dekan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga 

Surabaya, pe·nulis sampaikan terima kasih yang s",besar­

besarnya. 

Kepada ayah dan ibu tercinta penulis mengucapkan 

terima kas1h yang tak terh11lgga atas dorongan, semangat 

dan doa restunya selama menempuh pendidikan hing~~ ber­

akhir. 

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada rekan­

rekan at as segala bantuan yang diberikan selama ini. 



IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI

KADAR KALSIUM DAN FOSFOR SERU M DARfl lI 

IT I K MOJO SAR I J ANTAN 

YANG DIDERI ZEOLIT 

DALAH RAN SUH 

NURUL HI DAYATI 

INTI SARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pember ian zeolit dalam ran sum terhadap kadar kalsium dan 
f osfor dalam serum darah itik "ojosari jantan . 

Li ma puluh ekor itik Hojosari jantan berumur dua 
minggu seeara aeak dibagi dalam lima kelompok perlakuan 
yaitu: PO · sebagai kontrol (ransum tanpa zeolit); PI 
( r ansum + 21 zeolit); P2 (ransum + 31 zeolit); P3 
(ransum + 41 zeolit) dan P4 (ransum + 5% zeolit ). 

Rane angan pereobaan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Raheangan Aeak Lengkap dengan lima kelomp ok 
pe rl a kua n. Hasing-masing kelompok perlakuan terdiri dari 
10 ulangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pember ian zeolit 
2% hingg a 5% dalam ran sum tidak berpengaruh nyata 
(p > 0,05) terhadap kadar kalsium dan f os f or dalam serum 
darah itik Hojosari jantan. 
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PEHDAIIULUAH 

Latar Belakang Permasalahan 

Salah satu faktor yang termasuk kebutuhan pokok 

manusia adalah bahan pangan, disamping sandang dan papan. 

Bersama dengan meningkatnya jumlah penduduk akan diikuti 

meningkatnya taraf hidup masyarakat, maka kebutuhan pangan 

hewani seperti daging, telur dan susu akan terus 

meningkat. Untuk mengimbangi laju permintaan bahan pangan 

asal hewani tersebut diperlukan berb a gai upaya untuk 

meningkatkan produksi peternakan. Pengadaan dan 

pengembangan ternak unggas merupakan salah satu car a yang 

tepat, knrenn dalam waktu yang rel atif singkat dapat 

memproduksi bahan pang an yang cukup banyak, disamping itu 

harganya juga relatif lebih murah dibanding komoditi dari 

ternak lain . 

Ternak itik merupakan salah satu ternak unggas yang 

oukup dikenal masyarakat karena dapat menghasilkan telur 

dan daging yang bermanfaat sebagai protein hewani serta 

mampu meflingkatkan penghasilan terutama petan i 

peternak di pedesaan (Murtidjo, 1988). Pada akhir-akhir 

ini daging it~k makin disukai oleh masyarakat, 

terbukti dengan bermunculannya warung nasi bebek, 

khususnya di Surabaya dan sekitarnya. 
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Hal utama yang perlu mendapat perhatian secara 
! 

serius dalam usaha peternakan adalah pemilihan bibit, 

penyusunan ransum yang baik, pemberian pakan, tata 

laksana pemeliharaan dan lain-lain. Sampai saat ini pakan 

masih merupakan hal yang mennri\t untuk diteliti 

karena memerlukan biaya yang paling tinggi pada suatu 

peternakan. Seperti yang telah diketahui bahwa biaya pakan 

mencapai 60X sampai 75% dari seluruh biaya produksi 

(Santoso, 1986, Surjoatmodjo, 1987 dan Kamal, 1990). 

Bahan organik yang berupa mineral makr o dan mikro 

~JE:mpunyai peranan yang amat penting terutama bagi 

kesehatan hewan bahkan untuk kelangsungan hidupnya, oleh 

karena itu harus tersedia dalam pakan de ngan perbandingan 

yang tepat · dan jumlah yang cukup (Tillman dkk., 1989) . 

Kalsium dan fosfor termasuk zat mineral makro yang 

dibutuhkan untuk pembentukan tulang kerangka tubuh hewan, 

sehingga zat-zat tersebut harus ada dalam jumlah yang 

cukup dalam tubuh hewan (Anggorodi, 1980 ) . 

Kekurangan kalsium maupun fosfor pada ternak sering 

menimbulkan ban yak kerugian ekonomi, karen a dapat 

menurunkan kesuburan ternak, menghambat pertumbuhan 

hewen-hewan muda dan menyebabkan pertumbuhan tulang dan 

gigi tidak sempurna (Horrison, 1983). Tampaknya dengan 

model peternakan intensif dimana ternak dikandangkan terus 

menerus, membutuhkan perhatian yang lebih serius termasuk 

- ---' 
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kualitas pakannya. Untuk meningkatkan kualitas pakan, 

salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah menggunakan 

suatu bahan yang ditambahkan ke dalam pakan yang disebut 

feed additive. Salah satu jenis feed additive yang 

digunakan saat ini dan tergolong baru adalah zeolit 

(Kamal, 1990). . 

Zeolit ~ulai banyak digunakan sebagai feed additive 

di Indonesia karen a di pasaran telah banyak tersedia 

Penggunaan zeol!it sebagai feed lldditil'e karena strull turnya 

yang terbuka dan sifatnya yang dapat dengan mudah melepas 

molekul air dan sebaliknya dengan mudah mengikat kembali 

atau digan~i dengan zat cair lainnya . 

Rumusan Permasalahan 

Panelitian ini dilakukan untuk mangungkapkan seberapa 

besar pengaruh pember ian zeolit 2r. hingga 5r. sebagai 

pakan tambahan terhadap kadar kalsium dan fosfor dalam 

serum darah itik Hojosari jantan. 

Landasan Pemikiran 

Tulans, disamping berfungsi sebagai struktur tubuh , 
juga berfungsi sebagai tempat penimbunan kalsium yang 

dapat digunakan apabila kalsium dalam ransum oleh karena 

suatu sebab tidak dapat mencukupi kebutuhan tubuh. 
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Mekanisme pengaturan penimbunan maupun penyerapan kembali 

kalsium dari tulang dilakukan dengan perantaraan darah. 

jadi kadar kalsium darah perlu diperhatikan (Tillman dkk .. 

1989) . 

Kalsium dan fosfor sangat diperluk&n untuk 

pertumbuhan tulang dan proses metabolisme dalam tubuh 

(Tillman dkk .• 1989). Defisiensi kalsium dan fosfor 

dapat menyebabkan pertumbuhan terlambat. k onsum s i pakan 

turun. penurunan aktivitas dan kepekaan. penurunan jangka 

waktu hidup serta penurunan produksi (Anego r od i. 1984 dan 

Wahju. 1988). 

Zeolit merupakan mineral yang memiliki beberapa sifat 

istimewa antara lain kemampuan dalam pertukaran ion dan 

daya serap yang tinggi (Darsoprajitno. 1990 ). Pemanfaatan 

zeolit didasarkan atas empat sifat dasar yang dimiliki 

yaitu daya tukar kation ( daya serap molekul. daya saring 

molekuler dan daya katalis (Komar. 1990). Ballard and 

Edward Jr. (198~) menyatakan bahwa pemberian zeolit dalam 

ransum broiler jantan dapat meningkatkan penyerapan 

kalsium. Penda~at tersebut didukung oleh hasil penelitian 

Suei dan H~rawaty (1991) yang melaporkan bahwa pember ian 

zeolit sebanyak 2~ dalam ransum broiler menunjukkan 

kadar kalsium dan fosfor serum yang paling tinggi. 
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Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh hasil 

tentang kadar kalsium dan fosfor dalam serum darah itik 

Hojosari jantan setelah diberi zeolit dalam ransum. 

Hipotesis Penelitian 

Pemberian zeolit sebanyak 2~ hingga 5~ dalam ran sum 

dapat meningkatkan kadar kalsium dan fosfor dalam serum 

darah itik Hojosari · jantan. 

Kanfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi pada bidang Kedakteran Hewan maupun Peternakan 

serta para petani peternak itik dalam hal pengaruh 

pemberian zeal it sebagai feed additive terhadap 

keseimbangan kadar kalsium dan fasfor dalam serum darah 

itik Hajosari. 
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Ternak Itik 

BAB II 

TIHJAUAH PUSTAKA 

Ternak itik yang kita kenal saat ini adalah s alah 

satu jenis unggas air (w8.tel'fowls) dan merupakan keturunan 

dari itik liar yang bernama HallaI'd atau Wild Hallard 

(Anas platirhynchos) , kelas Aves, ordo Anseri formes, 

famili Anatidae, sub famili Anatinae dan genus Anas 

(Srigandono, 1986) . Dalam keadaan liar ternak itik bersi­

fat monogamous yaitu hidup berpasangan, tetapi setelah 

jinak sifatnya berubah menjadi polyg8.bloUS yaitu suka 

berganti-ganti pasangan (Hurtidjo, 1988). 

Ditinjau dari tujuan utama pemeliharaannya, ternak 

itik sebagaimana ternak ayam, dapat dibedakan dalam tiga 

tipe yaitu (1) Itik tipe petelur, yang mempunyai 

sifat sebagai penghasi1 telur yang baik, bentuk tubuhnya 

ramping dan pada umumnya berdiri tegak seperti botol; (2) 

Itik tipe pedaging, yaitu itik yang memiliki sifat sebagai 

penghasil daging yang baik, mempunyai tubuh yang besar dan 

tidak berdiri tegak melainkan mendatar dan (3) Itik tipe 

hias yang dipelihara semata-mata untuk kesenangan karena 

umumnya mempunyai bulu yang indah dan warna yang menarik 

(Hurtidjo, 1988 ). 
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Di Indonesia, menurut Samosir (1990), dikenal 

beberapa jenis itik seperti 

itik Bali dan itik Hojosari. 

Itik Alabio, itik Tegal, 

Henurut Hurtidjo (1988) itik 

Hojosari yang terdapat di Jawa Timur, mempunyai persamaan 

dengan itik Tegal tetapi itik Hojosari mempunyai bulu yang 

lebih gelap, kaki dan paruh berwarna hitam, berbadan 

langsing dan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sekitar. 

Zeolit Sebagai Pakan Tambahan (Feed Additive) 

Pakan merupakan salah satu sarana produksi yang 

yang paling penting pada suatu peternakan , karena biaya 

diperlukan sebesar 60~ sampai 75~ dari seluruh 

produksi (Santoso, 1986 dan Surjoatmodjo, 1987). 

biaya 

Dipihak 

lain harga pakan selalu meningkat disebabkan adanya 

beberapa bahan pakan yang bersaing denSan kebutuhan 

manusia. Keadaan seperti ini selalu mendorong peternak 

untuk berusarya mendapatkan pakan yang mudah diperoleh dan 

ekonomis (Diwyanto, 1980). Zat-zat gizi yang diperlukan 

itik tidak berbeda dengan ternak lain, zat-zat gizi yang 

dimaksud adalah karbohidrat, lemak, ' protein, vitamin dan 

mineral (Rahman dan Suyoto, 1983). Pada prinsipnya, pakan 

itik tidak berbeda dengan pakan ayam, tetapi itik 

membutuhkan kadar protein yang relatif lebih tinggi di­

banding ayam (Wahju, 1988). 
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Efisiensi pakim bu kan hanya dipengaruhi oleh 

kandungan gizi ransum yang dikonsumsi, tetapi kondisi 

ternak yang bersangkutan juga menentukan. Untuk 

meyak in.kan bahwa zat-zat gizi dalam ransum dapat 

dikonsumsi, dicerna, dicegah dari kerusakan, diserap dan 

ditransportasi ke sel-sel dalarn tubllh, sering diberikan 

pakan tambahan. Pakan talllbahan dapat berfungsi 

meningkatkan metabolisme dalam tubuh ternak, sebagai usaha 

untuk menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik atau 

produksi yang diinginkan ( \lah ju, 1988). Sa l a h s atu pa kan 

tambahan yang tergo long ba ru dipakai d a lao bidang 

peternakan di Indonesia adalah zeolit. 

Mineral zeolit pertama kali ditemukan oleh ahli 

Dlineral berkebangsaan Swedia, Baron Axel Frederick 

Cronsted pada tahun 1756 di pertambangan tembaga 

Lappmark. Mineral ini diberi nama da1am bahasn Yunani 

yang berasal dari kata zein dan lithos yang berarti batuan 

yang mendidih. Hal ini disebabkan karen a terjadinya 

gelembung-gelembung air pada saat mineral tersebut 

dipanaskan dengan pipa tiup (Sastiono, 1991). 

Zeolit adalah krista1in terhidrasi dari alumino 
I 

si1ikat dari logam alkali tanah dengan struktur kerangka 

dari banyak saluran yang saling berhubungan pada lubang 

pusat dengan ukuran relatif besar dimana tertampung kat ion 
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dan molekul air. Kation ini terdiri dari Ha, K, Ca, Ba, Sr 

dan Mg yang bebas bergerak dan bertukar dengan kation 

dalam larutan. Mineral zeolit yang terbanyak ditemukan di 

indonesia adalah jenis clinoptiloli te kemudian disusul 

(Komar. 1990) . Lebih lanjut clinyataltan bahwn 

cl inoptilol i te mempunyai prospek yang besar dalam 

berbagai industri dan jumlahnya melimpah di duni a termasuk 

di Indonesia. 

Beberapa peranan zeolit dalam proses pencernaan pakan 

pada ternak adalah (1 ) Memperlambat Iaju pa k a n dalam 

saluran pencernaan sehingga memberi peluang lebih besar 

untuk penyerapan zat-zat nutrisi ; (2 ) Menyerap zat-zat 

metabolik yang roenyebabkan gangguan proses pencernaan dan 

keracunan sehinrga meningkatkan kesehatan atau mengurangi 

kejadian-kejadian penyakit dan (3) Partikel zeolit mungkin 

juga dapat merangsang lapisan saluran pencernaan sehingga 

merangsang tubuh membentuk antibodi. selanjutnya dapat 

bertahan dan melawan penyakit (Humpton and Fishman, 1977). 

Mineral Kalsium dan Fosfor 

Berdasarkan kebutuhan hewan terhadap mineral agar 

tubuh capat berfungsi secara optimal, secara umum zat-zat 

mineral dibagi menjadi dua golongan yaitu mineral makro 

dan mineral mikro. Mineral makro dibutuhkan relatif lebih 
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banyak sedangkan ~ineral ~ikro dibutuhkan dalaru jumlah 

sangat rendah (Davies, 1982 dan Tillman dkk. , 1 S89) . 

Dari 16 mineral yang esensial dikenal tujuh macam mineral 

yang disebut sebagai unsur-unsur makro dan sembi Ian macam 

unsur-unsur ~ikro. Yang tergolong zat-zat mineral makro 

adalah kalsium (Ca). fosfor (P), ~agnesium (Hg), natrium 

(Na), kalium (K), klor (Cl) dan sulfur (5). 5edanp,kan 

mineral mikro adalah besi (Fe), kuprum (Cu) , iodium (I), 

kobalt (Co), zinkum (Zn), mangan (Hn). selen ium (S e), 

nlOlibdenum (Mo) dan flUOT (F) ( Davies, 1982; Angr,orod i, 

1984 dan Tillman dkk., 1989). 

Peranan Kalsium dan Fosfor dalam Tubuh -
Kadar kalsium dalam tubuh berkisar antara 1,5% sampai 

2% dari keseluruhan berat tubuh Lebih dari 99% kalsium 

terdapat dalam tulang, sisanya terdapat di luar jaringan 

tulang yaitu terdapat dalam cairan ekstraseluler, jaringan 

lunak dan merupakan komponen dad beberapa membran 

(Schuette 
! 

and Linkswiler, 1988 dan Tillman dkk., 1989) . 

Pada unggas yang sedang dalam masa pertumbuhan sebagian 

besar dari kalsium dalam ransum dipergunakan untuk pemben­

tukan tulang, sedangkan pada unggas dewasa dipergunakan 

untuk pembentukan kulit telur (Wahju, 1988). Kalsium juga 

berperanan penting dalam reaksi pembentukan protrombin 
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yang merupakan faktor utama pada proses pembekuan ~arah. 

Fungsi lain adalah meningkatkan aktivitas syaraf, 

kontraksi otot, membran sel dan permeabilitas pembuluh 

darah (Maynard 
I 

berhubungan era·t 

ets1.,1984). Kalsium dan fosfor 

satu sama lain terutama dalam pembentukan 

tulang. Selain itu fosfor juga berperanan penting dalam 

metabolisme karbohidrat dan lemak yang merupakan bagian-

bagian pentlng dari komposisi semua sel hidup. Garam-garam 

yang dibentuk darinya berperanan penting dalam 

pemeliharaan keseimbangan asam-basa (Anggorodi, 1985). 

Lebih dari 70~ dari abu tubuh terdiri dari kKlsium 

dan fosfor. Kurang lebih 991 kalsium dan 80X fos for tubuh 

terdapat dalam tulang dan gigi. Hal ini membuktikan bahwa 

kalsium dan fosfor sangat penting dalam membentuk dan 

mempertahankan kerangka tubuh manusia dan hewan 

(Anggorodi, 1985). Perbandingan kalsium dengan fosfor di 

dalam · tulang hampir selalu tetap dan sedikit Ie ih besar 

dari 2 : 1 (Schuette and Linkswiler, 1988). Se lain di 

dalam tulang, fosfor juga terdapat dalam sel tubuh dan 

cairan ekstrase luler yang aktif dalam proses metabolisme 

tubuh. Oi dalam tubuh, fosfor terdapat dalam bentuk 

kombinasi dengan karbohidrat, lemak dan protein (Krause 

and Mahan, 1979). Menurut Maynard et 81. (1984) dan 

Tillman dkk. (1989), bentuk kombinasi tersebut di dalam 

tubuh merupakan ikatan organik yang berperanan penting 
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untuk metabolisme, misalnya fosfoprotein, mikroprotein. 

fosfolipid, fosfokeratin dan heksofosfat serta merupakan 

komponen berbagai enzim. 

Kalsium dan Fosfor dalam Darah 

Kalsium di dalam plasma darah, pada umumnya terdapat 

dua bentuk, yaitu: (1) Bentuk yang terikat dengan 

pl'otein 110ndifusibel , meliputi 40 sampai 50~ dari kadar 

kalsium plasma dan (2) Bentuk yang terikat deng an 

nonprotein difusibel . Sed angkan bentuk "n onpr o tein 

difusibel" terdapat dua bentuk, yaitu: (a) Sebagai 

kompleks dengan sitrat dan f os fat dan (b) Sebagai ion-i on 

kalsium aktif secara fisiologis. Kurang dari 

kalsium nonprotein difusibel adalah berttuk 

5~ ikatan 

kompleks, 

sisanya dalam bentuk ion-ion aktif (Coles, 1986). 

Konsentrasi kalsium dan fosfat dalam plasma darah 

dipengaruhi oleh daya serap usus, mobilisasi dari tulang, 

kadar harmon paratiroid dan kals iton in serta adanya 

vitamin D3 . Simesen (19BO) menyatakan, kadar kalsium dalam 

plasma darah adalah sebesar 9 rug sarupai 12 mg per 100 mI. 

Kandungan fosfor di dalam tubuh hewan lebih sedikit 

dibanding kalsium, tetapi kedua unsur tersebut berhubungan 

erat (Tillman dkk., 1989). Lebih lanjut dinyatal(an bahwa 

fosfat merupakan Il'Iineral terpenting dal ttnl proses 

• 
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metabolisme dibanding mineral lain . Henurut He Dowell 

et 81. (1984), fosfat anorganik dalam plasma darah sangat 

berhubungan dengan konsumsi fosfor. Kadar fosfor anor­

ganik dalam plasma darah menurut Bondi (1987) dan Simesen 

(198D) adalah sebesar 4 mg sampai 7 mg per 100 mI. 

Hetabolisme Kalsium dan Fosfor 

Kontrol metabolisme kalsium dan khususnya kadar ion 

kalsium ekstraseluler terutama dipengaruhi oleh hormon 

paratiroid, kalsitonin (tirokalsitonin ) dan vitamin D. 

(Coles, 1986). Hormon paratiroid merangsang ' perubahan 

25-hidroksikolekalsiferol menjadi l,25-dihidroksikolekal­

siferol (l,25-DHCC) yang merupakan vitamin D bentuk aktif. 

Hormon paratiroid bersama dengan l,25-DHCC membantu 

penyerapan kalFium dari tulang, sedangkan l,25-DHCC 

eendiri membantu penyerapan kalsium dan fosfor di usus 

halus. Penurunan sedikit kalsium dalam serum menyebabkan 

sekresi hormon paratiroid yang merangsang sintesis 1,25-

DHCC, yang merangsang penyerapan kalsium dari usus 

bersamaan dengan meningkatnya penyerapan dari tulang. 

Seba1iknya peningkatan sedikit kadar kalsium dalam serum 

menyebabkan penurunan sekresi hormon paratiroid tetapi 

meningkatkan kadar hormon kalsitonin dan kedua perubahan 

ini menyebabkan penurunan kadar vitamin D aktif sehinssa 

menurunkan penyerapan kalsium dari tulang. Jadi 
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peningkatan hormon kalsitonin menghambat penyerapan 

kalsium dari tulang (Blood and Radostids , 1989 dan Tillman 

dkk., 1989). Vitamin D membantu pembentukan ikatan antara 

kalsium dengan protein yang dihasilkan oleh mukosa usus 

(Georgievskii, 1981) . Penyerapan kalsium terjadi pada 

duodenum dan jejenum proksimal oleh protein pengikat 

kalsium yang disintesis sebagai respon terhadap kerja 

1,25-DHCC (Martin, 1983). Bentuk ikatan antara kalsium 

dan protein kemudian di serap ke dalam ali ran darah menuju 

hati (hepar) melalui vena porta, untuk dipecah ikatannya . 

Penyerapan kalsium dihambat oleh senyawa-senyawa yang 

membentuk garam-garam kalsium yang tidak larut 

(Georgievskii, 1961, Martin, 1963 dan Anggorodi, 1965). 

Faktor-fa ktor yang mempengaruhi penyerapan kalsium 

adalah vitamin D, keasaman lambung, laktosa, j umlah 

protein yang dimakan, keadaan fisiologik, asam phitat, 

as am oksalat, motilitas saluran pencernaan dan 

perbandingan kalsium dan fosfor dalam ran sum (Krau se and 

Mahan, 1979) . Laktosa membantu penyerapan kalsium dengan 

jalan meningkatkan permeabilitas sel-sel mukosa usus 

terhadap ion kalsium (Armbrech and Wasserman, 1976). 

Sedangkan asam oksalat dan asam phitat menghambat 

penyerapan kalsium dengan membentuk gar am yang tidak larut 

(Swenson and Hays, 1970). Ada beberapa faktor yang 
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mempengaruhi penyerapan kalsium juga berpengaruh terhadap 

penyerapan fosfor. Faktor-faktor yang melllpenE/aruhi 

penyerapan fosfor adalah bentuk senyawa fosfor dalam 

ransum, keasaman cairan usus, perbandingan kalsium dan 

fosfor dalam ransum serta vitamin 0 (Sebastian, 1986). 

Henurut Tillman dkk. (1989) penyerapan fosfor di dalam 

saluran pencernaan dapat meningkat oleh keadaan asidosis 

dalam tubuh, kadar kalsium dalam darah yang rendah, 

efek hormon paratiroid dan vitamin D. 

Kalsium yang telah dis~rap dapat dikeluarkan kembali 

ke dalam saluran pencernaan sebagai kalsium endogen dalam 

feses yang akan tercampur dengan basian kalsium yang tak 

tercerna atau kalsium eksogen dalam feses (Gan, 1981 dan 

Tillman dkk., 1989). Lebih Ianjut dinyatakan oleh Gan 

(1981) bahwa kalsium yang dibebaskan dari tulang sebagian 

besar dikeluarkan lewat urin. Henurut Hartin (1983), 

ekskresi kalsium lIlelalui ginjal (urin) ini terjadi bila 

kadar kalsium diatas 7 IIlg per 100 mI. Selain itu kalsium 

juga diekskresi melalui keringat dalam jumlah sedikit. 

I/ Ekskresi fosfor diatur oleh ginjal dan dikeluarkan 

melalui urin. Delapan puluh sampai sembi Ian puluh persen 

fosfor plasma difiltrasi pada glomerulus ginjal dan jumlah 

fosfor yang diekskresi dalam urin menunjukkan perbedaan 

antara jumlah yang difiltrasi dan yang diserap kemb~li 

oleh tubulus proksimal dan tubulus distal ginjal (Hartin, 

1983) . 

• 
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Defisiensi Kalsium dan Fosfor 

Gangguan metab o lisme kals ium mungkin dapat ter j ad i 

setiap saat dalam hidup he wan apabila persediaan kalsium, 

f os for atau vitamin D t idak mencukupi. Jika defisiensi 

terjadi pada hewan muda yang sedang dalam masa 

pertumbuhan, pembentukan tulang tidak cukup baik dan 

terjadi suatu kondisi yang disebut rakitis ( Till man dkk., 

1989) . Penurunan konsentrasi kalsium dalam serum 

(hipokalsemia ) juga dapat terjadi pada kondisi 

hipoparatiroidisme (kekurangan horm on 

hipoproteinemia (kekurangan protein). 

fatemia dapat terjadi pada keadaan 

paratir o id). dan 

Sedangkan hipofos­

hiperparatir o idisme 

primer pseudo hiperparatiroidisme dan hiperkalsitonin 

(Coles, 1986 ). 

Beberapa gejala defisiensi kalsium adalah 

terlambat, konsumsi pakan turun, laju pertumbuhan 

metabolik tinggi, penurunan aktivitas dan kepekaan, 

osteoporosis 

kalsium pad a 

(tulang keropos) atau 

hewan muda), sikap 

riketsia (kekurangan 

dan cara berjalan 

abnormal, peka terhadap perdarahan di dalam, peningkatan 

volume urin, penurunan jangka waktu hidup, kulit te1ur 

tipis dan produksi te1ur turun, tetanus, pika, terutama 

terlihat pada defisiensi fosfor, yaitu hewan mengunyah 

kayu, tulang, batu dan pertu mbuh an bulu kasar (Anggorodi, 

1985 dan Wahju, 1988) . 
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KATERI DAN KETODE 

TellPat dan lIaktu 
I 

Penelitian' ini dilakukan di kandang pereobaan 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, dimulai 

dari tanggal 23 Oktober 1992 sampai dengan tanggal 19 

Desember 1~92. Pemeriksaan kadar kalsium dan fosfor darah 

dilakukan di Balai Laboratorium Kesehatan Surabaya. 

Kateri Penelitian ( 

Hewan pereobaan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah itik Mojosari jantan berumur dua minggu sebanyak 

50 ekor, yang dipelihara secara intensif dengan kandang 

baterai yang terbuat dari kayu berukuran 50 x 40 x 45 em 

untuk setiap ekor. Tempat pakan dan tempat minum yang 

digu(lakan terbuat dari plastlk yang terplsah dan 

diletakkan sedemikian rupa sehingga mudah di~apai oleh 

itik. Pakan yang digunakan adalah pakan komersial CP 511 

produksi PT. Charoen Phokphan . Kandungan gizi pakan dapat 

dilihat pada Lampiran 2. Zeolit yang dipergunakan seb~gai 

feed additive adalah produksi PT . Wonder Indonesi a, 

berbentuk tepung . Komposisinya dapat dilihat pada 

Lampiran 1. 
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Metode Penelitian 

Sejumlah 50 ekor itik yang digunakan dalam penelitian 

ini seeara aeak dibagi menjadi lima kelompok perlakuan, 

sehingga masing-masing perlakuan terdiri dari 10 ulangan. 

Lima jenis perlakuan tersebut adalah: PO sebagai k ontrol 

(ransum tanpa zeolit), Pl ( ransum + 2~ zeolit), P2 

(ransum + 3~ zeolit), P3 (ransum + 4~ zeolit) dan P4 

( ransum + 5% zeolit). 

Setiap sampel diacak dan di masukk an ke dalam kandang 

penelitian yang telah diberi kode sesuai dengan perlakuan 

yang akan diberikan. Rancangan pereobaan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 

lima kelompok perlakuan dan masing-masing terdiri dari 10 
! 

ulangan. 

Pengambilan darah dilakukan pada akhir penelitian, 

sebanyak 1,5 ml tiap sampel melalui vena axillaris. 

Darah ditampung dalam tabung reaksi, kemudian tabuns 

reaksi yang berisi darah tersebut didiamkan kurang lebih 

30 menit supaya darah eepat menggumpal. Selanjutnya 

sampel darah tersebut dibawa ke laboratorium untuk 

dianalisis . Pengukuran kadar kalsium dilakukan dengan 

metode O-Cresolphtalin Complexone dengan reagen Stock 

Creso]phtalin Complexone dan alat yang diguna\<an adalah 

spektrofotom~ter dengan panjang gelombang 575 nm. 

Pengukuran kadar fosfor dilakukan dengan memakai metode 
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Lauryl Sulfa t Na tr i eus dengan reagen Sodiutrl L :'Wl'J' 1 

Sulphate. Pengukuran kadar kalsium dan fosfor darah secar& 

lengkap dapat dilihat pada Lampiran 4 dan 5. 

Peubah yang diukur 

Pada penelitian ini parameter yang diamati dan diukur 

adalah kadar kalsium dan fosfor dalam serum darah. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh diuji dengan Uji F dan apabila 

ada perbedaan nyata diantara perlakuan maka dilanjutkan 

dengan Uj i Jarak Berganda Duncan (Kusr in ingrum. 1989). 
I 

"" ' 

Q 
> 
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IIASIL PENELITIAN 

Perhitu~gan konsumsi pakan, kadar kalsium dan 

fosfor ransum serta kansumsi kalsium dan fosfar dapat 

dilihat pada Lampiran 6 sampai dengan 9. Rata-rata 

konsumsi pakan, kadar kalsium dan fosfor ransum serta 

konsumsi kalsium dan fosror itik Hojosari dapat dilihat 

pada Tabel 4 . 1. 

Tabel4.1. Rata-rata Konsurusi Pakan, Kadar 
Fosfor Ransum dan Konsumsi Kalsium 

Kalsium dan 
dan Fosfar 

r----------------·----·---·----·-
Perlakuan 

Parameter 
PO P1 P2 P3 P4 

Rata-rata konsumsi 81,69 81,70 83,60 88,13 88,81 
pakan (g/ekor/hari) 

Kadar Ca ransum 9,00 8,65 8,48 8,48 8,15 
(g/kg) 

Kanaumsi Ca 
(g/ekor/hari) 

Kadar P ran sum 
(g/kg) 

Kansumsi P 
(s/ekor/har1) 

I 

0,74 0,71 

7,00 6,72 

0,57 0,55 

0,71 0 , 73 0,72 

6,59 6,46 6,31 

0,55 0,57 0,56 

Dari tabel tersebut di at as ternyata tidak terdapat 

perbedaan ,nyata karena kemungkinan zeo li t tidak 

mempengaruhi konsumsi kaisium dan fosfor sehingga imbangan 

kalsium dan fosfor stabil. 
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Rata-rata dan simpangan baku konsumsi kal si um itik 

Hojosari dapat dilihat pada Tabel 4 .2. Setelah dilakukan 

Analisis Sidik Ragam terhadap konsumsi kalsium oleh itik 

(Lampiran 6) ternyata tidak menunjukk an perbedaan nyata 

(p > 0,05) diantara perlakuan. 

Tabel 4.2. Rata-rata dan Simpangan Baku Konsumsi Kalsium 
ltil{ Hojosari 

Per lakuan Konsumsi Kalsiu m 
(g/ekor/hari) 

PO \,\l\S 0,74 ± 0,02 

P1 ~~ 0,71 ± 0,06 

P2 :::::..~ 0,71 ± 0 ,05 

P3 "-t 0,73 ± 0,05 
% 

P4 ~ 0,72 ± 0,05 

:9 
Rata-rata dan simpangan baku kon sumsi fosfor itik 

Hojosari dapat dilihat pada Tabel 4 . 3. Hasil Analisis 

Sidik Ragam konsumsi fosfor itik Hojosari ( Lampiran 7) 

tidak menunjukkan perbedaan nyata (p > 0,05 ) diantara 

perlakuan. 
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Tabel 4.3. Rata-rata dan Simpangan Baku Konsumsi Fosfor 
Itik Hojosari 

Perlakuan Konsumsi Fosfor 
(g/ekor/ hari ) 

PO 0,57 ± 0,02 

PI 0,55 ± 0,05 

P2, 0,55 ± 0,05 

P3 0,57 ± 0,04 

P4 0,56 ± 0,04 

Kadar Kalsiun dalam Serum Darah r 
Rata-rata kadar kalsium dalam serum dara h pada 

perlakuan PO, P1, P2, P3 dan P4 ruasing-masing sebesar 

9,64; 9,86; . 9,78; 10,69 dan 10,71 mg / dl. Hasil analisa 

Sidik Ragam pada Lampiran 8 menunjukkan Gahwa kadar 

kalsiu~ dianta~a perlakuan tidak berbeda nyata ( p > 0,05). 

Jadi pember ian zeolit sebanyak 2r. hingga Sr. tidak 

mempengaruhi (p > 0,05) kadar kalsium dalam seru m darah 

itik. 

Tabel 4.4. Rata-rata dan Simpangan Baku Kadar Kalsium 
dalam Darah Itik Hojosari 

Perlakuan Kadar kalsium (mg/100 ml) 

PO 9,64 ± 0,89 

PI 9,86 ± 1,55 

P2 9,78 ± 1,34 

P3 10,69 ± 1,54 

P4 10,71 ± 1,80 
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Kadar Fostor dalam Serum Darah 

Rata-rata dan simpangan baku kad ar fosfor darah itik 

Kojosari dapat dilihat pada Tabel 4.S. Setelah dilakukan 

Analisis Sidik Ragam (Lampiran 9) menunjukkan bahwa kadar 

fosfor diantara perlakuan tidak berbeda nyata (p > O.OS). 

Jadi pemberian zeolit sebanyak 27. hingga tidak 

mempengaruhi (p > O.OS) kadar fosfor dalam serum darah 

itik. 

Tabel 4.S. Rata-rata dan Simpangan Baku Kada r Fo s f o r 
dalam Darah Itik Kojosari 

Perlakuan Kadar Fosfor (mg/ 100 ml) 

PO 
~y 

4.90 ± 2.S0 

Pl 3,93 ± 1.06 
'I 

P2 
i1' 4,73 ± 2,20 ... 

P3 
) 

3,67 ± 0,96 

P4 3,88 ± 0,S7 

d(/ 

(fNAt~ 
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PEHBAHASAN 

Hasil pengamatan selama penelitian menunjukkan bahwa 

pember ian zeolit sebanyak 27. hingga 57. dal am ransum, 

tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap kadar 

kalsium maupun fosfor di dalam serum darah itik Mojosari 

jantan. Meskipun demikian dari haBil pengamatan tersebut 

kadar kalsium dan fosfor di dalam serum darah itik masih 

dalam batas normal, yaitu berkisar antara 9,64 mg per 100 

mi hingga 10,71 mg per 100 ml untuk kalsium dan 3,67 mg 

per 100 mi h~ngga 4,90 mg per 100 ml untuk fosfor . Hal 

ini sesuai dengan pernyataan hasil penelitian Coles ( 1986 ) 

bahwa . kadar ka1sium di dalam serum darah unggas berkisar 

antara 8 mg per 100 ml hingga 18 mg per 100 ml, sedangkan 

kadar fosfor berkisar antara 2 mg per 10 0 ml hingga 4,5 mg 

per 100 mI. Pemberian zeolit 2% hingga 57. yang tidak 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap kadar kalsium dan 

fosfor dalam serum darah itik Hoj osari jantan dalam 

penelitian ini, disebabkan oleh beberapa faktor. 

Diantaranya adalah kadar kalsium dan fosfor 

darah yang relatif stabil. ' / Henurut pendapat 

dalam 

Till man 

serum 

dkk. 

(1989) kadar kalsium dan fostor dalam darah tidak dapat 

dipisahkan dari kadarnya di pada saluran pencernaan dan 

mobilisasi dari tulang, sehingga apabila ~Rabila dalam 
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ransum oleh karen a suatu tidak mencukupi kebutuhan tubuh 

maka kekurang~n tersebut akan diambil dari tulang. Jika 

itik mengalami kekurangan kalsium dan fosfor dalam waktu 

yang lama. maka diperlu kan adanya tambahan kalsium d an 

fosfor dari luar. f Dalam penelitian in i zeolit 

dipergunnakan sebagai pakan tambahan atau feed additive 

dimana ditambahkan ke dalam ransum yang komp os isi zat 

gizinya sudah lengkap. Oleh karen a itu. walaupun ransum 

ditambah zeolit yang mengandung 1.1791 kalsium dalam 

jumlah yang beragam yaitu sebanyak 21. 31. 4% dan 54 

kadarnya dalam serum darah itik akan relatif stabil. 

sehingga dalam perhi tungan secara statistik juga tidak 

menunjukkan pengaruh yang nyata . vJadi fungsi zeolit dalam 

penelitian ini adalah untuk menijkatkan proses metabolisme 

sehingga dapat dicapai pertumbuhan yang lebih baik. Hal 

ini berbeda dengan hasil penelitian Suci dan Herawaty 

(1991) yang menggunakan zeolit sebagai makanan pengganti 

atau supplement. dimana kalsium dalam zeolit ditambahkan 

ke dalam ransum yang telah dikurangi kadar kalsiumnya. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang 

nyata terhadap ' kadar kalsium dan fosfor dalam serum darah 

ayam broiler jantan. 

~adi 'jelaslah bahwa pember ian zeolit 

tambahan yang diberikan pada itik ~OjOSari 
sebagai 

jantan 

berpengaruh terhadap kadar kalsium dan fosfor dalam 

darah. 

pakan 

tidak 

serum 
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" 

t Faktor yang lain adalah konsumsi kalsium dan fosfor 

oleh itik Mojosari yang diberi zeolit 2% hingga 55 dalam 

ransumnya tidak menunjukkan perbedaan dengan konsumsi 

kalsium dan fosfor oleh itik yang tidak diberi zeolit 

dalam ransumnya (Mahmud, 1993). Hal ini menyebabkan kadar 

kalsium dan fosfor dalam serum darah itik juga tidak 

menunjukkan perbedaan antara itik yang diberi zeolit 27. 

hingga 5% dengan yang tidak diberi zeolit dalam ransumnya. 

JUl!llah kalsiu l!l dan fo s for yang di konsum s i o leh itik 

berpengaruh terhadap kadar kalsium dan fosfor dalam darah. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Simesen ( 1980) yang 

menyatakan bahwa kadar kalsium dan fosfor dalam darah 

cenderung meningkat atau menu run sehubungan dengan kadar 

kalsium dan fosfor dalam pakan. ~ada umumnya itik tidak 

dapat mencerna seluruh jumlah kalsium yang terkandung 

dalam pakan yang dikonsumsinya (Murtidjo, 1988) . Sebanyak 

50% kalsium yang tidak tercerna dari seluruh jumlah yang 

dikonsumsi akan dikeluarkan bersama reses, sedangkan 

kalsium yang dapat ' dicerna akan diserap oleh usus. 

Underwood (1981) menyatakan bahwa kalsium dan fosfor dalam 

plasma darah dipengaruhi oleh daya serap usus. Jadi 

apabila usus menyerap kalsium dan fosfor yang tercerna 

dalam jumlah yang besar maka kadarnya di dalam plasma juga 

semakin besar, demikian pula sebaliknya . Berdasarkan hal 
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tersebut maka kalsium dan fosfor yang dikonsumsi oleh itik 

akan mempengaruhi kadar kalsium dan fosfor di dalam darah. 

-----Faktor kedua adalah konsumsi kalsium dan fosfor oleh 

itik Mojosa~i yang diberi zeolit 2~ hingga 57. dalam 

ransumnya tidak menunjukkan perbedaan dengan konsumsi 

kalsium dan fosfor oleh itik yang tidak diberi zeolit 

dalam ransumnya. Hal ini menyebabkan kadar kalsium dan 

fosfor dalam darah itik juga tidak menunjukkan perbedaan 

antara itik yang diberi zeolit 27. hingga 5~ dengan yang 

tidak diberi zeolit di dalam ransumnya . Ju mla h kalsium 

dan fosfor yang dikonsumsi oleh itik berpengaruh terhadap 

kadar kalsium dan fosfor daIam darah. ,/ Hal in i sesuai 

dengan pendapat Simesen (1980) yang menyatakan bahwa kadar 

kalsium dan fosfor dalam darah cenderung meningkat atau 

menurun sehubungan dengan kadar kalsium dan fosfor dalam 

pakan. 

jumiah 

Pada umumnya itik tidak dapat mencerna seluruh 

kalsiulI yang ' terkandung daIam pakan yang 

dikonsumsinya (Murtidjo, 1988) . Sebanyak 50~ kalsium 

yang tidak tercerna dari seluruh jumlah yang dikonsumsi 

akan dikeluarkan bersama feses. sedangkan kalsium yang 

dapat dicerna akan diserap oleh usus. Oleh karen a itu. 

agar itik dapat memperoleh kalsium yang besar maka itik 

harus diberi pakan yang yang tinggi kadar kalsiumnya. 

Underwood (1981) menyatakan bahwa konsentrasi kalsium dan 

fosfat dalam ' plasma darah dipengaruhi oleh daya serap 
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usus. Jadi apabila usus menyerap kalsium dan fosfor yang 

tercerna dalarn jurnlah yang besar maka kadarnya di dalam 

plasma juga semakin besar, demikian pula s e baliknya. 

Berdasarkan hal tersebut maka kalsium dan f os f o r yang 

dikonsumsi oleh itik akan mempengaruhi kadar kalsium dan 

fosfor di dalam darah. 
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BAR VI 

KESIHPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil peneli tian terhadap pemberian 

zeolit dalam ransum terhadap kadar kalsium dan fosfor 

dalam serum darah itik Hojosari dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pemberian zeolit 2X hingga 5X dalam ransum tidak 

memberikan pengaruh yang nyata ( p > 0 ,05) tcrhadap 

kadar kalsium dan fosfor di dalarn serum darah itik 

Hojosari jantan sampai umur 8 minggu. 

2. Berdasarkan butir 1 di atas dapat disirnpulkan bahwa 

pember ian zeolit dalam ransum tidak mengganggu ke­

seimbangan kalsium dan fosfor di dalam serum darah 

itik Hojosari. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini saran yang dapat 

dikemukakan adalah: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pe­

ngaruh unsur yang terbesar dalam zeolit yaitu 5i dan 

Al terhadap kadar Si dan Al di dalam serum darah 

itik. 
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2. Pe r lu dilakukan pemeriksaan terhadap fungsi dan 

histopatologis ginjal karena ginjal ruerupakan organ 

yang penting dalam metabolisme kalsium dan fosfor. 
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BAB VII 

RINGKASAN 

NURUL HIOAYATI. Penelitian ini dilalmkan di kandang 

pereobaan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, 

mulai tanggal 23 Oktober 1992 hingga 19 Desemb~r 1992. 

Pemeriksaan kadar kalsium dan fosfor dalam serum darah 

dilakukan di Balai Laboratorium Kesehatan Surabaya. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

pember ian zeolit 2% hingga 5% sebagai pakan tambahan dalam 

ran sum terhadap kadar kalsium dan fosfor dalam serum 

darah itik Mojosari jantan. 

Hewan pereobaan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 50 ekor itik Mojosari jantan berumur 2 minggu yang 

dibagi seeara aeak dalam lima kelompok perlakuan yaitu: 

PO sebagai kontrol (ransum tanpa zeolit), PI (ransum + 2% 

zeolit), P2 (ransum + 3% zeolit ), P3 (ransum + 4% zeolit) 

dan P4 (ransum + 5% zeolit). Masing-masing kelompok 

terdiri dari 10 ekor. Pemerisaan kadar kalsium dan fosfor 

dalam serum darah dilakukan pada akhir penelitian. 

Raneangan pereobaan yang digunakan adalah Raneangan 

Acak Lengkap dengan lima kelompok perlakuan dan masing­

masing kelompok terdiri dari 10 ulangan. 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tidak 

perbedaan yang nyata (p > 0,05) diantara perlakuan. 

ada 

Hal 
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ini berarti bahwa pemberian zeolit 2% hingga 5% dalam 

ransum tidak mempengaruhi kadar kalsium dan fosfor di 

dalam serum darah itik Hojosari jantan. 
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Lampiran 1. Xom'posisi Satuan Kg Wonder Zeolit 

Unsur 

Si02 

AI03 

FeZ 03 

CaO 

I1g0 

Na20 

K20 

Ti02 

SUll'lber : Brosur PT. 

Kandungan (gram) 

694,80 

126,70 

20,00 

16,50 

3,30 

11,40 

28,40 

c..\\ t~S c 2,4 0 

0,10 

Wonder Indonesia. "A 
Q 
c; 
>--

37 
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Lnmpirnn 2. Knndungnn Gizi Pnkan Komersinl CP 511 

---------_._-
Kandungan ., ,. 

Air max 13 

Protein min 21 

Lemak min 5 

Serat max 4 

Abu max 6,5 

Kalsium min 0,9 

Fosfor min 0,7 
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Lampirnn 3. ~onsumsi ~alsium dan Fosfor Itik Hojosari 
Jantan 

Kadar Ca dalam CP 511 = 0,9% 

Kadar Ca dalam zeolit: 

CaO = 16.5 g/kg 

16.5 
= x 100 = 1.65% 

1000 

BM CaO = 56,09 

BA Ca = 40.09 .<' ~ A.lb 
BA Ca 40,09 

x 1.65% = x 1,65% = 1,179% 
BM CaO 56,09 

'"" C) 
PO (0 g zeolit + 1000 g ransum) : ., 

Ca dalam zeolit = o g 

0,9 
Ca dalam 1000 g ransum = 1000 x 

100 

v = 9 g 

Total Ca = 9 g / kg ran sum 

Rata- rata konsumsi pakan = 81,6891 g/ekor/hari 

9 
Rata-rata konsumsi Ca = x 81,6891 

1000 

= 0.7352 g/ekor/ hari 

1 
39 
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Pi (20 g zeolit + 980 g ransull) : 

Ca zeolit dalam 980 g ran sum = 0,2358 g 

Ca zeolit dalam 1000 g ran sum = 0,0047 g 

Ca dalam 980 IS ran sum = 8,82 g 

Ca d"lam 1000 IS ransulIl = 8,6436 g 

Total Ca = 8,6483 !Ukg 

Rata-rata konsumsi pakan = 31,7 g/ekor/hari 

Rata-rata konsumi Ca = 0,7066 g/ekur/hari. 

P2 (30 g zeolit + 970 g ransum): 

Ca zeolit dalam 970 IS ransum = 0,3537 g 

Ca zeolit dalam 1000 g ransum = 0,0106 g 

Ca dala.m 970 g ransum 

Ca dalam 1000 g ran sum 

Total Ca 

Rata-rata konsumsi pakan 

Rata-rata konsumsi Ca 

NA 
P3 (40 g zeolit + 960 g ransull): 

= 

= 
= 

:: 

8,73 g 

8,4681 g 

8,~787 .g/ ~:g 

83,5955 g / ekor/hari 

0,7088 g/ekor/hari 

Ca zeolit dalam 960 g ran sum = 0,4716 g 

Ca zeolit dalam 1000 g ransum 

Ca dalam 960 g ran sum 

Ca dalam 1000 g ransum 

Total Ca 

:: 

= 

:: 

= 

0,0189 g 

3,64 g 

8,2944 g 

8,3133 g,tkg 
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Rata-rata konsuMsi pakan = 66,1279 g/pkor/hari 

Rata-rata konsumsi Ca = 0,7326 g/ekor/hari 

P4 (50 g zeolit + 950 g ransull): 

cli zeolit dalam 950 g ran sum = 0,5695 g 

Ca zeolit dalam 1000 g ransulIl = 0,0295 g 

Ca dalam 950 g ran sum = 8,55 g 

Ca dalam 1000 g ran sum = 8,1225 g 

Total Ca = 8,1520 g / kg 

Rata-rata konsumsi pakan I = 88 ,80 67 g/ e){ o r / hari 

Rata-rata konsumsi Ca = 0,7210 g/ e ){ o r /ha ri 

Ii. 
Kadar P dal am CP 511 = 0,7 7. 

Kadar P dalam ~eolit 

P205 = 0,10 g § 
0,10 J§f = x 100 = O,Olr. 
1000 

SM P205 = (30,97 x 2) + (16 x 5) = 141. 94 

SA P = 30 , 97 

SA P 
x O,Olr. = O,OOZ2 r. 

SM PZ05 
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PO (0 g zeolit + 1000 g ransum): 

P zeolit 

P dalam 1000 g ran sum 

Total P 

Rata-rata konsumsi pakan 

Rata-rata konsumsi P 

PI (20 g zeolit + 980 g ransum): 

= a g 

= 7 g 

= 7 g/ kg 

= 81. 88 9 1 g/ ekor/har i 

= 0.5718 g/ekor/ hnri 

P z eo lit d alam 980 g ransum = 0.0004 g 

P ze olit dalam 1000 g ransum = 0.00001 g 

P dalam 980 g r an s um 

P dalam 1000 g r ansum 

Total P 

Rata-rata kons umsi pakan 

Rata - rata ko ns umsi P 

P2 (30 g zeolit + 970 g ransum): 

= 6.88 g 

= 6,7228 g 

= 6.7228 g/ kg 

= 81,7 g/ ekor/ hari 

0.54 93 g/ ekor / har i 

Po 

P ze olit dalam 970 g ransum = 0.0007 g 

P ze olit dalam 1000 g r an sum = 
P dalam 970 g r an sum = 

P dalam 1000 g ran sum = 

Total P = 

0.00002 g 

6 . 79 g 

8.5883 g 

6.5863 gg/kg 

Rata-rata konsu msi pa kan 

Rata-rata konsumsi P 

= 83.59 55 g/ekor/ hari 

= 0.5506 g/e kor/hari 

4 2 
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P3 (40 lit zeolit ... 960 lit ransulI) : 

p ' zeolit dtllam 960 g ran sum = 0.0009 g 

P zeolit dalam 1000 g ran sum = 0.00004 g 

P dalam 960 g ranssum = 6.72 g 

P dalam 1000 g ran sum = 6.4512 g 

Total P = 6.4512 g/ l,g 

Rata-rata konsumsi pakan = 88.1279 g/ .,k o r / huri 

Rata-rata konsumsi P = 0.5685 g/ e ko l' / h:n j 

P4 (50 g zeolit + 950 g ransull) : 

P zeolit dalaO! 950 g ran sum = O.OOll g 

P zeolit dalam 1000 g ran sum = 0.0001 g 

P dalam 950 g ran sum = 6.65 g 
J 

P dalam 1000 g ran sum = 6.3175 g 

Total P = 6.3176 g/ kg 

Rata-rata konsumsi pakan = 88.8067 g/ ekor/ hari 

Rata-rata konsumsi P = 0.5610 g/e kor / har i 

INA 
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Lampiran 4. Pemeriksaan Kadar Kalsium Darah. 

Metode 0 - Cresolphtalin ComplexDne. 

Prinsip 

Serum atau plasma diukur den~an reagens 0 '. Cresolph·, 

talin Complexone berisi Ethanediol ( Ethyle englycol) 

yang menjaga kejernihan larutan dengan adany a pr otein 

dan menekan ionisasi reagens 0 - Cresophtalin Com-

plexone. 

Keikutsertaan ion dipisahkan deng~n 8 -

hydroxyq uipoline. 

Alat dan Bahan : 

- Labu ukur ( 100, 500 dan 1000 ml ). 

- V,,'Iunle pipet (5(1 ul, :00 Cll. !" dan 10 nil ) , 

- Pipet dengan pembalian 0,1 mI. 

- Beaker gelas (250 mil. 

- Tabung pereaksi (100 x 13 mm) . 

- Gelas ukur (50 ml). 

- HCL pekat (37 7. w/v). 

- 0 - Cresolphtalin Complexone. 

- Ethamediol. 

- 2 - Amino - 2 methyl - 1 - propanal. 

- 8 - hydroxyquinoline. 
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- CaCo3 · 

- HCl 0,5 mol / L 

- Reagens Stock CPC (0 - Cresolpthalin Complexone). 

- Larutan Kerja CPC. 

- Standard Stock Ca++ 25 mmol/L. 

- Larutan Standard Kerja 2,5 mmol/L. 

Teknik Pemeriksaan : 

1. Analisa dikerjakan secara duplo (me nggunakan serum 

kontrol untuk mengganti duplo). 

Pipet 0,05 ml serum atau plasma ke dalam dua 

tabung pereaksi dan tambahkan 5 ml reagens kerja 

CPC pada tiap tabung, campur. 

2. Pipet 0,05 ml larutan Standard Kerja ke dalam dua 

tabung pereaksi yang bersih, tambahkan 5 ml laru-

tan reagens kerja ke tiap tabung, campur. 

3 . Pipet 0,05 ml aquadest ke dalam tabung yang ~ersih 

tambahkan 5 ml reagens kerja CPC, campur. Re9gens 

ini sebagai Blanko. 

4 . Baca pada Spektrofotometer dengan panjang gelam -

bang 575, aquadest s ebagai titik nol dan ukur 

Blanko r eagens, seharusnya absorbance sekitar 

5. Ukur St andard dan Test Sampel . 
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Perhitungan 

Konsentrasi Ca (~mol/L) = 
T - B 

S - B 
x 2,5 

T = Pembacaan absorbens sampel atau kontrol 

S = Pembacaan absorbens standard kerja 

B = Pembacaan absorbens blanko reagens 

Konversi mg Ca++ldl = mmoll L x 4 

48 
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Lampiran 5. Pemeriksaan Kadar Fosfor Darah. 

Metode Lauryl Sul!at Natricus. 

Prinsip 

Serum ditipiskan dengan larutan Natrium Lauryl Sulfat 

yang mencegah protein dalam larutan mengendap dalam 

suasana asam. 

Stanoklorida Hydrazine dan Amm on i um Molibdat 

ditambahkan. Fosfat bereaksi dengan Ammonium Molibdat 

membentuk Fosfo Molibdat yang direduksi oleh 

SnC12 /Hidr azine menjadi Molybdenum biru. 

Warna biru diukur secara kolorimetri. 

Reagensia 

1. Sodium Lauryl Sulfat 

Sodium Lauryl Sulfat 5% dalam aguadest . 

2. Larutan Hydrazine Sulfat dalam Asam Sulfat 1 N 

Hydrazine Sulfat 1% dalam H2 S04 1 N. 

3. Asam Holybdat Pr oduk No. 22182 

Ammonium Holybdat «NH4)6H07) 24 4H 20) 10 g dalam 

HCl 36% 110 mI. Ad ag. 1000 mI. 
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Standard Fosfat ·· 

Sampel/ Standard Blanko 
Kontrol 

Serum 20 u 1 

Standard Fosfat 20 ul 

1. Sodium Lauryl Sulfat 1,5 ml 1,5 ml 1,5 ml 

2. Stanno~s Chloride Hydrazine 1,0 ml 1,0 ml 1,0 ml 

3. Asam Molybdat 1,0 ml 1,0 ml 1,0 nil 

Perhitungan : 

Anorganik Fosfat mmol / L 

Abs Test 
= x Konsentrasi Standard ( mmol) 

Abs Std 
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Lampiran 6. Analisis Statistik Konsumsi Xalsium Itik 
Kojosari (g/ekor/hari). 

Perlakuan 
Ulangan 

PO PI P2 P3 P4 

1 0,7203 0,6021 0,7579 0,7697 0,6875 

2 0,6942 0,7751 0 , 750 2 0,7856 0,7499 

3 0;7292 0,7642 0, 733 2 0,7143 0,6571 

4 0,7698 0 ,7 578 0,7337 0,7265 0,6672 

5 0,7288 0,6572 0 ,72 02 0,7575 0,7435 

6 0,7369 0,6480 0,7279 0,6681 0 ,7684 

7 0,7603 0,6254 0,6323 0,7803 0,7629 

8 0,7270 0 ,6606 0,5954 0 ,7597 0,7574 

9 0,7473 0,7157 0,7732 0,7132 0,7715 

10 0,7383 0,6596 0,6638 0,6505 0,6742 

Jumlah 7,3521 7,0657 7,0878 7, 3 264 7,2396 

Rata-rata 0,7352 0,7066 0,7088 0,7326 0,7240 

SO 0,0212 0,0633 0,0401 0,04134 O,046~· 

To tal keseluruhan 36,07 16 
l\ \ y.. 

FK = 26,0232 

JKT = 0,1172 

JKP = 0,0070 

JKS = 0,1102 

KTP = 0,0018 

49 
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KTS = 0,0024 

F hitung = 0,75 

Oaf tar Sidik Ragam 
--

F tabel 
SK DB JK KT F hit --

0,0 .5 0.01 
--1--- -

Perlakuan 4 0,0070 0,00 18 0,75 2,575 3,770 

Sisa 45 0,1102 0,0024 
---'------

To t al 49 0,1172 

Kesi~pulan: F hitung < F tabel 0,05 berarti perlakuan tidsk 

menunjukkan perbedaan nyata terhadap konsumsi kalaium itik 

Hojosari. 
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Lampiran 7. Analisis Statistik lonsumsi Fosfor Itik 
Hojosari (g/ekor/hari). 

Perlakuan 
Ulangan 

, 

PO P1 P2 P3 f4 

1 0,5602 0,6236 0,5888 0,5973 0, .5328 

2 0,5399 0,6025 0,5828 0,6096 0, .5811 

3 0,5671 0,5940 0,5695 0,5543 0,5092 

4 0,5988 0,5 890 0,5700 0,5637 0,5170 

5 0,5668 0,5109 0,5595 0,5879 0 ,5762 

6 0,5732 0,5038 0,5654 0,5193 0,5855 

7 0,5914 0,4861 0,<1912 0,6055 O,.~. 9 12 

8 0,5654 0,5135 0,4625 0,5895 0,5370 

9 0,5812 0,5564 0,6006 0,5534 0,5879 

10 0,5742 0,5127 0,5157 0,5048 0,5225 

Jumlah 5,7182 5,4925 5,5060 5,6853 5,6104 

Rata-rata 0,5718 0,5493 0,5506 0, 568~, (1,5610 

SO 0,0165 0,0496 0,0528 0,0360 0,0380 
. 

Tota l keseluruhan 28,0124 
1\\ 

FK = 15, 6939 

JKT = 0,0706 

JKP = 0,0042 

JKS = 0,0664 

KTP = O,D011 

51 . 
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KTS = 0,0015 

F hitung = 0,7333 

Oaf tar Sidik Ragam 

SK DB JK 

Perlakuan 4 0,0042 

Sisa 45 0,0664 

Total 49 0 , 0706 

KT F hit 

0 , 0011 0 , 7333 

0 ,00 15 

-

0 

2 

F t abe l 

,050 , 0 1 

,575 ' 3, 77 0 

Kesimpul an: F hi tung < F tabel 0,05 berarti perlakua n tid 3 k 

menunjukkan perbedaan nyata terhadap konsumsi f os fo r itik 

Hoj osar i . 
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Lampiran 8. Analisis statistik Kadar Kalsium Serum 
Oarah Itik Kojosari (mg/100 ml) . 

Por lallU a n 
Ulangan 

PO PI P2 P3 P·l 

1 9,6 9,8 8,6 9 ,6 8.5 

2 8,2 8 , 4 8 , 5 8.6 7.8 

3 9,0 8,3 8.3 9,2 10.4 

4 9,4 8.8 8 .6 9,4 9.8 

5 8.4 8,6 9:5 9.6 8,8 

6 10,7 10,5 12, 3 13,3 12,1 

7 10,8 9.7 11,3 12,5 12. 1 

B 10, 1 10,6 10,5 11,4 10,7 

9 10,2 10,3 10.0 10,6 12,3 

10 10 ,0 13, 5 10.2 12.7 13,6 

Jumlah 96,4 98,6 97,8 106.9 107.1 

53 

--
Rata - rata 9,64 9,86 9,78 10,69 10,71 

50 0,89 1,55 1,34 1,54 1. 80 

Total kese1uruh an 506, 8 
r A . 

FK = 5136 . 92 

JKT = 110 , 3752 

JKP = 10,8532 

JKs = 99 ,522 

. KTP = 2,7133 
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KTS = 2.2116 

F hitung = 1.2268 

Oaf tar Sidik Ragam 

F tabel 
SK DB JK KT F hit 

0,0.5 0.0 1 
--_. 1----

Perlakuan 4 10.8532 2.7133 1.2268 2. 42~, 3.11.5 

Sisa 45 99.5220 2.2116 
- -- -_._--

Total 49 110.3752 
- -----

Kesimpulan F hitung < F tabel 0.05 berarti perlakuan 

tidak menunjukkan perbedaan nyata terhadap kadar kalsium 

dalam serum darah itik Hojosari. 

~ 
>-) 
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Lampiran 9. Analisis Statistik Kadar Fosfor Se rum 
Darah Itik Hojosari (mg/100 ml). 

Per l akuan 
Ulangan 

PO P1 P2 P3 P4 

1 4 , 2 4 , 1 3, 2 2,8 4 , 0 
-

2 2,8 3,8 4 ~ 5 3,2 3 , 8 

3 2 ,9 3, 8 3, 2 3,6 3,7 

4 4 , 1 4 ,5 3,3 2,6 3,3 

5 4,6 2,5 3,8 3,3 3,5 

6 9,0 4,1 9,8 5,8 3,8 

7 10,0 3,5 6,9 4,0 ., ., 
... ' J.,J . 

8 3,8 3,3 3,0 3,0 4,0 

9 3,8 3,2 3,7 4,3 4, 1 

10 4, 1 6,5 5,9 4,0 5,3 

J uml a h 49,0 39,3 47,3 36,7 38.S 

Rs. t a-rata 4,90 3,93 4,73 3,67 3,88 

SO 2,50 1.47 2,21 1. 61 3,88 

To tal Ke seluruhan 211,1 

rAl~ 

FK = 891,2 642 

JKT = 133,4258 

JKP = 12,2468 

JKS = 121,179 

KTP = 3,0617 

55 

----~~----------~~ 
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• 

KTS = 2,6929 

F hitung = 1,1370 

Daftar Sidik Ragam 

- F t abel 
SK DB JK KT F hit 

, 0, 0 .5 O,nl . 

Perlakuan 4 12,25 3,06 1 , 14 2,4 Z.5 '3 , 115 

Sisa 45 121,18 2.6 8 
---- - - ---- _.- --

Total 49 133.43 
- ---_ .. _---________ . ____ J 

Kesimpulan F hitung < F tab e l 0 , 0 .) berarti l,,,.l'la l·:uan 

tidak menunjukkan perbedaan ny ata tcrhadap k ~J 3 1 f0s f o r 

dalam serum darah itik Hojosari. 


